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Abstrak 

 

Skripsi ini menjelaskan tentang pengoptimalan PLTA pompa dengan 

penetrasi pembangkit listrik tenaga bayu saat pemompaan air untuk 

menyimpan air pada reservoir atas, agar mengurangi penggunaan daya 

dari pembangkit konvensional. 

Selama ini PLTA pompa selalu di kombinasikan dengan pembangkit 

konvensional saat pemompaan air ke reservoir atas pada permintaan 

beban rendah. Semakin lama bahan bakar yang digunakan pembangkit 

konvensional akan semakin menipis dan mahal, oleh karena itu pembangkit 

dengan sumber energi terbarukan menjadi solusi pada permasalahan ini. 

PLTA pompa lebih optimal dalam pengoperasiannya untuk 

memenuhi beban puncak. Maka dari itu PLTA pompa akan disuplai 

dayanya saat pemompaan air dengan penetrasi dari sumber energi 

terbarukan seperti pembangkit listrik tenaga bayu. 
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